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ABSTRAK 
 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menggambarkan faktor-

faktor pengaruh sustainabilitas lembaga Baitul Mal wat Tamwil (BMT) sebagai 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang di persepsikan oleh karyawan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer. Pengambilan 

Kota Yogyakarta didasarkan pada pertimbangan perkembangan BMT yang cukup 

pesat di wilayah ini dan Yogyakarta mempunyai karakteristik yang menarik dan 

beragam dari segi permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Sehingga dimungkinan 

untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Alat analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah SEM (Structural Equation Model) dengan bantuan software 

Smart PLS versi 3.0. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Pruposive 

Sampling dan Cluster. Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa aspek dari faktor 

internal yang di teliti, yang memilik berpengaruh positif dan signigfikan terhadap 

Perceived sustainabilitas adalah Faktor Good Corporate Governance (GCG), inovasi 

Produk, dan Human Resource Management melalui Good Corporate Governance. 

Sedangkan variabel Human Resource Management berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Perceived Sustainabilitas serta variabel Jangkauan Pasar tidak 

berpengaruh terhadap Perceived sustainabilitas BMT. Selanjutnya Variabel Inovasi 

Produk berpengaruh negatif namun signifikan terhadap perceived Sustainability BMT 

melalui Good Corporate Governance. Sedangkan variabel jangkauan pasar 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perceived Sustainability BMT 

melalui Good Corporate Governance. 

 

Kata Kunci : Sustainabilitas, LKMS, BMT. 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxi 
 

ABSTRACT 

 The aim of this research is to analyze and describe the factors influencing the 

sustainability of the Baitul Mal wat Tamwil (BMT) institution as a Sharia Microfinance 

Institution (LKMS) as perceived by employees. This research uses a quantitative 

approach with primary data. The choice of the Yogyakarta City was based on 

considerations of the fairly rapid development of BMT in this region and Yogyakarta 

has interesting and diverse characteristics in terms of the problems it faces. So it is 

possible to get the required data. The data analysis tool used in this research is SEM 

(Structural Equation Model) with the help of SmartPLS software version 3.0. The 

sampling technique uses Pruposive Sampling and Cluster techniques. The results of 

the research findings show that the aspects of the internal factors studied that have a 

positive and significant influence on perceived sustainability are the Good Corporate 

Governance (GCG) Factor, Product Innovation, and Human Resource Management 

through Good Corporate Governance. Meanwhile, the Human Resource Management 

variable has a positive but not significant effect on Perceived Sustainability and the 

Market Reach variable has no effect on the Perceived Sustainability of BMT. 

Furthermore, the Product Innovation variable has a negative but significant effect on 

BMT's perceived sustainability through Good Corporate Governance. Meanwhile, the 

market reach variable has a positive but not significant effect on BMT's perceived 

sustainability through Good Corporate Governance. 

 

Keywords: Sustainability, LKMS, BMT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan mikro saat ini semakin marak di daerah-daerah kecil 

maupun perkotaan dan provinsi. Pada tahun 2014, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mencatat 600 ribu lebih Lembaga Keuangan Mikro yang berdiri di Indonesia. 

Lembaga Keuangan Mikro saat ini tidak hanya berdiri berdasarkan prinsip 

konvensional saja, saat ini juga telah banyak berdiri lembaga keuangan dengan 

prinsip Syariah. Indonesia yang sebagian ditempati mayoritas Muslim diharapkan 

dapat menjadi satu negara yang dapat menggerakan ekonomi Syariah termasuk 

lembaga keuangan mikro Syariah (LKMS) (Yaya & Purnami, 2020). Jumlah 

pelaku Lembaga Keuangan Mikro (LKM) mengalami peningkatan yang cukup 

besar sejak tahun 2017, seiring dengan didirikannya Bank Wakaf Mikro (BWM).  

Pembiayaan mikro berdasarkan Prinsip Syariah mengalami pertumbuhan 

yang sangat cepat namun fluktuatif, meningkat dari Rp. 24,80 miliar pada tahun 

2017 menjadi Rp. 1,59 triliun pada tahun 2018, namun mengalami penurunan 

drastis menjadi Rp. 75,90 miliar pada tahun 2021.
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Selama periode tahun 2017 hingga tahun 2021, penyaluran pembiayaan 

pada sektor Usaha Mikro oleh Perusahaan Pembiayaan mengalami pertumbuhan 

rata-rata sekitar 9,05% setiap tahun, naik dari Rp. 27,82 triliun pada tahun 2017 

menjadi Rp. 39,34 triliun pada tahun 2021. Mayoritas penyaluran pembiayaan 

mikro dilakukan secara konvensional, mencapai rata-rata sekitar 98,40% dari 

total pembiayaan mikro, sementara sisanya, rata-rata sekitar 1,60%, merupakan 

pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah (Sapudin et al., 2017). 

Berdasarkan kondisi tersebut, lembaga keuangan mikro mempunyai 

fungsi strategis sebagai lembaga keuangan alternatif bagi UMKM dalam 

memperoleh pendaanan selain pendanaan dari perbankan. Salah satu lembaga 

keuangan mikro syariah yang menyediakan pendanaan bagi UMKM adalah 

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT). BMT adalah lembaga keuangan mikro syariah 

(LKMS) yang tumbuh dari masyarakat dan berkembang sangat pesat. BMT 

memiliki peranan yang sangat strategis dalam pemberbedayaan masyarakat, 

khususnya masyarakat lapisan bawah serta peranannya menjauhkan masyarakat 

dari praktik ribawi (Sapudin et al., 2017). 

Secara kuantitatif, lembaga keuangan ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat karena tingginya kebutuhan masyarakat akan jasa intermediasi 

keuangan, akan tetapi akses menuju dunia per bankan formal relatif lebih sulit, 

BMT hadir dengan memberikan solusi kepada masayakat untuk mendapatkan 

dana dengan mudah dan cepat, terhindar dari jerat rentenir dan berprinsip syariah 

(Zubair, 2016).  
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sejumlah 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) mengalami sejumlah masalah dan kegagalan, 

bahkan hingga mengalami kerugian atau berakhir dengan kebangkrutan. 

Berdasarkan data Permodalan BMT (PMBT) ventura sebagai asosiasi BMT di 

Indonesia, pada tahun 2015 terdapat sekitar 4.500 BMT yang melayani kurang 

lebih 3,7 juta orang dengan aset mencapai Rp. 16 triliun. Perbandingan ini sangat 

berbeda jika dibandingkan dengan data sebelumnya pada tahun 2013, yang 

menunjukkan jumlah BMT di Indonesia sebanyak 5.500 BMT. Dengan kata lain, 

terjadi penurunan sebanyak 1.000 BMT dalam kurun waktu 2 tahun terakhir di 

Indonesia (Inas Khairunnisa, et al. 2022). 

Fenomena ini rupanya juga terjadi pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

di Kota Yogyakarta. Semua BMT tersebut hampir merata di seluruh kecamatan, 

menunjukkan bahwa BMT mampu menggerakkan iklim perekonomian 

masyarakat kecil dan memberikan dorongan kepada pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usahanya melalui pembiayaan mikro. Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki banyak pengusaha mikro yang tentu memerlukan dukungan 

pembiayaan dari Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Data dari Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi DIY mencatat bahwa terdapat sekitar 

17.679 pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan dari jumlah 

keseluruhan tersebut, 90% pelaku mikro masih mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan bantuan modal, pemasaran, dan strateginya 

(http\\:www.jogjaprov.go.id).  

http://www.jogjaprov.go.id/
http://www.jogjaprov.go.id/
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Berdasarkan jumlah BMT yang terdaftar pada Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah, terdapat penurunan jumlah unit yang paling mencolok 

di kota Yogyakarta, yakni dari 42 BMT pada tahun 2015 menjadi 19 BMT pada 

tahun 2019. Dengan kata lain, terjadi penutupan sebanyak 23 BMT dalam rentang 

waktu tersebut. Penurunan jumlah BMT di Kota Yogyakarta terjadi karena 

berbagai tantangan dan masalah yang dihadapi, baik itu berasal dari internal 

maupun eksternal. Pernyataan ini juga diperkuat oleh Ananta Heri Pramono, 

Ketua Lembaga Ombudsman Swasta (LOS), yang menyatakan bahwa Baitul 

Maal Wat Tamwil (BMT) yang menghadapi masalah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sekitar 10 persen dari total 140 BMT yang tersebar di empat 

kabupaten dan satu kotamadya. Selama periode September 2010 hingga Agustus 

2011, kerugian masyarakat mencapai sekitar Rp. 140 miliar (Inas Khairunnisa, et 

al. 2022).  

BMT tumbuh di Yogyakarta sejalan dengan perkembangan lembaga 

keuangan lain yang didukung pemerintah, termasuk didalamnya Bank Kredit 

Desa (BKD) dan Bank Prekreditan Rakyat (BPR), dan koperasi yang bersaing 

untuk menarik pelaku UMKM yang sedang memerlukan pembiayaan mikro. 

Keberadaan BMT tersebar di seluruh Kabupaten/Kota dengan pertumbuhan 

terbesar yaitu di Kotamadya Yogyakarta yang mencapai angka sekitar 60% dari 

total BMT di Daerah Istimewa Yogyakarta (Zubair, 2016). Mengingat bahwa 

kota Yogyakarta menjadi salah satu kota yang mempunyai fenomena penurunan 

jumlah lembaga keuangan mikro syariah (BMT) sebanyak kurang lebih 23 BMT 
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dalam kurun waktu 4 tahun dari tahun 2015-2019, menjadi berbincangan yang 

perlu dibahas dan ditelaah. 

Banyaknya BMT yang mengalami ketidakstabilan dan harus ditutup tidak 

dapat dilepaskan dari kegagalan dalam mengelola risiko-risiko yang ada. Dilihat 

dari segi operasional, BMT termasuk lembaga yang memiliki risiko tinggi terkait 

pengawasan terhadap pengelolaan SDM, seperti kasus penggelapan dana nasabah 

dan sejenisnya. Oleh karena itu, manajemen SDM menjadi krusial untuk 

menjamin kelangsungan BMT (Zubair, 2016).  

Menurut  Sakai dan Marijan (2008),  kurangnya pemantauan dan 

pelaporan menciptakan hambatan bagi pertumbuhan BMT akibat rumitnya 

regulasi yang mengikatnya. Model lembaga keuangan syariah yang paling 

sederhana merupakan salah satu kapasitas dari BMT, sehingga sektor BMT di 

Indonesia perlu dikembangan lebih jauh karena memiliki potensi yang sangat 

kuat jika mampu mengatasi kelemahan pada operasionalnya. Senada dengan itu, 

Zubair, (2016) mengatakan bahwa agar BMT dapat memenuhi perannya yang 

berorientasi bisnis, mereka perlu memperoleh manfaat agar kegiatannya dapat 

berlanjut (sustainable) dan kapasitasnya untuk melayani nasabah semakin 

meningkat (outreach). Pelanggan (nasabah) saat ini lebih memperhatikan 

keberlanjutan produk dan pelayanan saat bertransaksi. Menghadapi 

meningkatanya tekanan dari kepedulian pelanggan terhadap lingkungan dan 

sosial, semakin banyak perusahaan yang terlibat dalam meningkatkan persepsi 

keberlanjutan produk dan layanan oleh nasabah untuk membangun hubungan 
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nasabah yang dekat (Chen et al., 2020). 

Menurut penelitian Zubair (2016), ada lima aspek yang mempengaruhi 

keberlanjutan lembaga keuangan mikro syariah, yaitu pengawasan, regulasi, 

infrastruktur, sumber daya manusia (SDM), dan permodalan. Kendala lain yang 

dihadapi oleh Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) melibatkan kekurangan sumber 

daya manusia (SDM) yang profesional, adanya ambivalensi antara konsep 

manajemen BMT dengan pelaksanaan operasional, dan tingkat konsultasi yang 

rendah ke Dewan Pengawas Syariah (DPS). Penting bagi BMT untuk memiliki 

kinerja kelembagaan yang solid agar dapat memenuhi peranannya sebagai 

lembaga keuangan yang mendukung fungsi intermediasi dengan UMKM serta 

mencapai tujuan fungsi intermediasi perbankan. BMT saat ini menghadapi 

beberapa isu yang menghambat upaya mencapai kemandirian. Selain itu, 

kurangnya standar dan prosedur operasional yang jelas yang diatur oleh legalitas 

dan peraturan perundang-undangan menjadi tantangan tambahan (Zubair, 2016). 

Keterlibatan pelanggan terhadap sebuah bisnis juga menjadi hal yang 

sangat diperhatikan karena keterlibatan pelanggan merupakan konstruksi utama 

dalam bidang hubungan pelanggan nontransaksional (pelanggan yang terlibat 

secara aktif berpartisispasi dalam aktivitas diluar pembelian, seperti menulis 

ulasan online, merekomendasikan, membantu pelanggan lain atau berpartisispasi 

dalam pengembangan produk baru. Oleh karena itu, dalam dekade terkahir 

keterlibatan pelanggan telah menjadi topik panas dibidang hubungan pelanggan 

karena pentingnya meningkatkan kontribusi nontraksaksional pelanggan 
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terhadap perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami apakah upaya 

perusahaan dalam meningkatakan persepsi keberlanjutan mengenai produk, 

manajemen, pelayanan dan lain sebagianya untuk dapat meningkatakan 

keberlajutan perusahaan tersebut, tidak terkecuali BMT (Chen et al., 2020). 

Terdapat banyak faktor yang memiliki dampak pada kelangsungan BMT 

di Indonesia. Kelangsungan BMT dalam konteks ini merujuk pada kemampuan 

lembaga untuk tetap beroperasi dan memberikan pelayanan yang optimal kepada 

masyarakat. Salah satu faktor yang signifikan adalah Manajemen Sumber Daya 

Manusia (Human Resource Management). Pada penelitian Siebel, (1999) 

dijelaskan bahwa aspek pengelolaan yang melibatkan dukungan Sumber Daya 

Manusia (SDM), pelayanan, dan inovasi produk memiliki pengaruh terhadap 

kelangsungan keuangan mikro. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh  Mu’alim dan Abidin (2005), 

mengindentifikasi beberapa penyebab kegagalan dalam pengelola BMT. Salah 

satunya yaitu kurangnya persiapan SDM pengelola, baik dari sisi keterampilan, 

pengetahuan dan kebijakan dan mengelola BMT itu sendiri, terutama dalam 

memecahkan masalah pengguliran pembiayaan, seperti pembiayaan yang tidak 

tertagih (pembiayaan macet). Penelitian lainya tentang kinerja BMT dilakukan 

oleh  Hurip Santoso (2012), hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja BMT 

dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia yang terdiri dari lima 

kompetensi yaitu pencapaian, kepemimpinan, pembinaan usaha, manajerial dan 

kepribadian. Begitu juga pada hasil penelitian Satria (2004), menyimpulkan 
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bahwa strategi pengembangan BMT berorientasi pada kekuatana keuangan, efek 

sosial dan institusional soundness. 

Dari uraian diatas pengelolaan manajemen SDM yang baik dalam 

perceived sustainability sangat diperlukan karena dengan manajemen SDM yang 

tertata akan mengembangkan nilai pasar dan memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Menurut penelitian Paesoro (2007), 

penyebab utama kalah bersaingnya dalam dunia pasar salah satunya adalah 

lemahnya manajemen dan buruknya infrastruktur pada pasar tersebut.  

Pandangan ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh  Indiarti dan 

Langenberg (2004) mengenai evolusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), yang mencatat bahwa perkembangan bisnis dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti modal psikologis pengusaha, manajemen sumber daya manusia, 

inovasi, karakteristik pengusaha, dan karakteristik bisnis itu sendiri. 

Schemenrhorn (2001) menjelaskan manajemen sumber daya manusia sebagai 

proses merekrut, mempertahankan, dan mengembangkan tenaga kerja yang 

berbakat dan berenergi untuk mendukung misi, tujuan, dan strategi organisasi. 

Havenga (2009) juga mengidentifikasi empat bagian utama dalam manajemen 

sumber daya manusia, yaitu seleksi dan rekrutmen, komunikasi dan motivasi, 

kompensasi dan kesejahteraan, serta pengembangan dan pelatihan. 

Sementara itu hasil penelitian Hilmi Haidar Atsauri (2016), penelitian ini 

mengidentifikasi bagaimana faktor-faktor yang mepengaruhi keberlanjutan 

berdampak pada kondisi keberlanjutan Baitul Maal Wat Tamwil Mandiri 
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Ukhuwah Persada Jawa Timur (BMT MUDA). Hasil penelitian menemukan 

bahwa beberapa faktor, dalam implementasinya, memberikan dampak negatif 

pada keberlanjutan BMT MUDA. Faktor-faktor tersebut mencakup permodalan 

(masalah pendanaan, partisipasi anggota, pemberian pembiayaan), SDM, dan 

kelembagaan (permasalahan SOP, inovasi produk). Begitu juga oleh penelitian  

Yendra & Abdilla (2019) yang membahas Strategi Sustainabilitas Pembiayaan 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Di Kota Padang, hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainabilitas BMT 

di kota Padang. Serta dengan hasil penelitian Penelitian Ismanto (2015) mengkaji 

tentang faktor yang mempengaruhi eksistensi BMT di pekalongan. Penelitian 

menemukan bahwa kapasitas lembaga yang terdiri dari SDM, kantor cabang, 

modal, dan sebagainya tidak berpengaruh terhadap kebelangsungan BMT.  

Menurut penelitian  Jonathan Murdoch (1997), Kemampuan lembaga 

keuangan mikro tidak hanya bergantung pada memiliki aset milyaran untuk 

mengatasi kemiskinan, tetapi pada bagaimana lembaga tersebut dapat menjaga 

keseimbangan keuangannya, termasuk dalam hal mengumpulkan dana dari 

anggota dan non-anggota serta menyalurkannya kepada masyarakat yang kurang 

mampu. Meskipun hal ini tidak menjadi standar atau berlaku secara umum di 

semua lembaga keuangan mikro, namun terdapat beberapa aspek lain yang sering 

dijadikan tolak ukur dalam mengevaluasi kinerja keuangan, seperti 

keterjangkauan (outreach).  

Kedua, faktor untuk meningkatkan sustainabilitas BMT yaitu Jangkauan 
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Pasar, sebagai lembaga keuangan, tanggunjawab utama salah satunya yaitu 

dengan memberikan bantuan layanan pembiayaan dan tabungan yang 

menguntungkan. Besar kecilnya skala ekonomi untuk meningkatkan biaya 

operasional agar lebih efisien tergantung besarnya kemampuan BMT dalam 

menjangkau nasabahnya. BMT yang memiliki cakupan pasar yang luas, 

tercermin dari kemudahan akses bagi peminjam dan penabung, umumnya akan 

menunjukkan kinerja yang baik. Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 

nasabah atau anggota yang dilayani mencerminkan potensi mobilisasi dana yang 

besar dan peningkatan jumlah peminjam yang dapat dilayani. Dalam membentuk 

BMT yang sustainable faktor jangkauan pasar menjadi syarat utama dalam sisi 

teoritis dan praktis (Ubaidillah, 2021).  

Berdasarkan temuan penelitian deskriptif Robinson, faktor jangkauan 

pasar disampaikan untuk menegaskan bahwa kualitas layanan LKM dapat 

dibentuk oleh sejauh mana pasar keuangan mikro dapat mencakup skala kecil 

dari berbagai layanan keuangan, terutama dalam hal tabungan dan pembiayaan 

(Robinson, 2002). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  Siebel (1999) yang 

menekankan pada pemberian pelayanan kepada nasabah yang berorientasi 

sebagai lembaga komersial untuk kelangsungan hidup. Begitu juga oleh Qayyum 

dan Munir Ahmad (2006) berpendapat bahwa keuangan mikro dapat beroperasi 

secara efektif apabila terdapat 10.000 peminjam (nasabah) yang aktif. Pada saat 

yang bersamaan, faktor kapasitas kelembagaan juga memiliki dampak terhadap 

kelangsungan lembaga keuangan mikro (Abdul Salam, 2007). Namun tidak 
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sebanding dengan hasil penelitian Zubair (2016) dengan judul Pengaruh Faktor-

faktor Sustainabilitas Lembaga Keungan Mikro Syariah, hasil penilitian 

menunjukan bahwa jangkauan pasar tidak positif signifikan mempengaruhi 

sustainabilitas BMT.  

Muhammad Akhyar Adnan (2003), Sebuah penelitian yang membahas 

mengenai kinerja BMT berjudul: Studi tentang Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Terbaik di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja berbagai BMT terbaik di Indonesia sehingga dapat 

tetap berkelanjutan dalam menghadapi krisis ekonomi. Data yang diperoleh 

berasal dari 47 BMT terbaik di Indonesia yang tersebar di lima provinsi di Pulau 

Jawa, yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat 

faktor yang memengaruhi kinerja BMT, meliputi gaji, tingkat pendidikan, 

pengelolaan yang efektif, dan jenis produk yang ditawarkan. 

Faktor ketiga untuk meningkatkan keberlanjutan BMT adalah Inovasi 

Produk, dimana inovasi diartikan sebagai kegiatan pengembangan atau rekayasa 

dengan tujuan mengembangkan nilai praktis dalam konteks inovasi produk yang 

disesuaikan dengan nilai keuangan Islam pada layanan produk keuangan mikro. 

Inovasi produk perlu terus ditingkatkan agar BMT dapat memperoleh pangsa 

pasar keuangan mikro dan bersaing dengan lembaga keuangan lain yang 

menawarkan layanan keuangan, termasuk lembaga keuangan formal atau 
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konvensional yang telah ada lebih dulu. Oleh karena itu, BMT harus mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai produk yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan konvensional. Namun, pengembangan produk harus tetap mengikuti 

perkembangan kebutuhan pasar, sehingga BMT dapat memahami apa yang 

dibutuhkan oleh nasabah saat ini, baik dalam hal simpanan maupun pembiayaan, 

dengan mempertimbangkan variasi alternatif yang dapat dipilih oleh nasabah 

(Aswad, 2021). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian  Yendra & Abdilla (2019), 

penelitian yang membicarakan Strategi Keberlanjutan Pembiayaan Baitul Maal 

Wat Tamwil (BMT) di Kota Padang, menghasilkan temuan bahwa variabel 

inovasi produk secara signifikan positif berpengaruh terhadap keberlanjutan 

BMT di Kota Padang. Namun penelitian itu tidak sebanding dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  Zubair (2016), penelitian yang menginvestigasi 

dampak faktor-faktor keberlanjutan lembaga keuangan mikro syariah 

menyimpulkan bahwa inovasi produk tidak memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap keberlanjutan BMT. 

Good Corporate Governance (GCG), Selain pengawasan syariah, penting 

juga untuk memperhatikan berbagai risiko yang harus diatasi dalam menjalankan 

tugasnya. GCG merupakan unsur kunci dalam meningkatkan efisiensi lembaga 

keuangan. (Santosa et al., 2020). Dalam implementasinya, Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) menghadapi sejumlah permasalahan krusial, di antaranya 

adalah kurangnya perhatian terhadap tata kelola (Good Corporate 

Governance/GCG). Hal ini dapat berpengaruh pada pandangan masyarakat 
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terhadap LKMS dan juga dapat memengaruhi kinerja serta keberlanjutan LKMS. 

Penelitian  Afif dan Darwanto (2017) menerangkan bahwa salah satu 

permasalahan BMT sebagai LKMS ialah mengenai tata kelola atau GCG. 

Nasution (2013) menjelaskan bahwa rendahnya performa BMT salah satunya 

diakibatkan oleh kurangnya tata kelola BMT. 

Dengan demikian, menerapkan praktik tata kelola yang baik (Good 

Corporate Governance) menjadi sangat penting untuk menghindari risiko-risiko 

tersebut. Implementasi Good Corporate Governance di BMT merupakan bentuk 

pertanggungjawaban BMT kepada masyarakat, menunjukkan bahwa BMT telah 

dikelola secara baik dan profesional tanpa mengesampingkan prinsip-prinsip 

syariah (Rastiwi, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian Awal & Nugroho, 

(2015) Dalam pembahasan mengenai pentingnya menerapkan Tata Kelola 

Perusahaan (Corporate Governance) pada BMT, dikemukakan bahwa 

perusahaan yang mampu bertahan dalam konteks persaingan saat ini adalah 

perusahaan yang dapat menjalankan tata kelola dengan efektif, termasuk BMT. 

Akan tetapi hal ini ditentang oleh hasil penelitian Rahmadani, (2017) menyatakan 

bahwa Good Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Begitu juga menurut hasil penelitian (Santosa et al., 2020) mengenai 

dampak Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG) 

terhadap kelangsungan pembiayaan nasabah Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), 

dinyatakan bahwa faktor GCG yang memiliki peran paling signifikan dalam hal 

ini adalah independensi, transparansi, akuntabilitas, dan kewajaran. Sebaliknya, 
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secara parsial, faktor responsibilitas tidak memiliki pengaruh. 

Riset ini menarik untuk dilakukan karena sampai saat ini penelitian yang 

menganalisa mengenai Perceived Sustainability Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) cukup langka padahal isu sustainabilitas ini merupakan salah 

satu isu penting karena berkaitan dengan kemampuan LKMS dalam 

mempertahankan tantangan internal (SDM yang rendah, kurangnya dana dan 

lain-lain, serta eksternal (tingkat inflasi dll) (Riwajanti et al., 2020).  

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena juga berusaha memaparkan 

persepsi sustainabilitas lembaga keuangan mikro syariah yang ditunjang oleh 

Good Corporate Governance sebagai salah satu faktor penyebab meningkatnya 

persepsi sustainabilitas lembaga keuangan mikro syariah di Yogaykarta. 

Selanjutnya, dalam penelitian ini juga menjadikan variabel Good Corporate 

Governance sebagai variabel moderasi yang menjadi suatu nilai kebaharuan pada 

penelitian ini.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji apakah perbedaan lokasi dan 

lingkungan kerja pada objek penelitian akan menghasilkan temuan yang serupa 

atau berbeda dengan penelitian sebelumnya atau sesuai dengan rekomendasi dari 

peneliti sebelumnya untuk melanjutkan pengembangan dengan membandingkan 

wilayah lain, dengan tetap menggunakan variabel yang sama atau bahkan 

menambah beberapa variabel. Kajian ini juga penting dilakukan karena 

rendahnya lembaga keuangan mikro syariah menyebabkan Pembedayaan 

masyarakat dan gerakan ekonomi syariah menjadi rendah. Serta  sebagai bahan 
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evaluasi bagi lembaga keuangan mikro syariah terutama LKMS di Yogyakarta, 

supervisi BMT, DPS, dan pemerintah untuk meningkatkan ekonomi syariah yang 

berawal dari kalangan UMKM. 

Dari penjelasan di atas, Penulis tertarik untuk mengevaluasi sejumlah 

faktor yang memengaruhi persepsi keberlanjutan (Perceived Sustainability) BMT 

sebagai lembaga mikro berbasis syariah dengan memperhatikan dan 

mempertimbangkan nilai strategi BMT sebagai LKMS. Faktor internal yang akan 

dianalisis mencakup Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource 

Management), Jangkauan Pasar dan Inovasi Produk, serta Good Corporate 

Governance (GCG) sebagai variabel moderasi.  

B. Rumusan Masalah  

Mengacu terhadap uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management), 

Jangkauan Pasar dan Inovasi Produk berpengaruh terhadap Persepsi 

Keberlanjutan (Perceived Sustainability) BMT sebagai lembaga keuangan 

mikro syariah? 

2. Apakah Good Corporate Governance (GCG) mampu memoderasi pengaruh 

Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management), 

Jangkauan Pasar dan Inovasi Produk terhadap Persepsi   
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

a. Untuk menguji dan mengidentifikasi Sumber Daya Manusia (Human 

Resource Management), Jangkauan Pasar dan Inovasi Produk berpengaruh 

terhadap Persepsi Keberlanjutan (Perceived Sustainability) BMT sebagai 

lembaga keuangan mikro syariah.  

b. Untuk menguji dan mengidentifikasi pengaru Manajemen Sumber Daya 

Manusia (Human Resource Management), Jangkauan Pasar dan Inovasi 

Produk terhadap Persepsi Keberlanjutan (Perceived Sustainability) BMT 

sebagai lembaga keuangan mikro syariah dengan menjadikan variabel Good 

Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderasi.  

D.    Kegunaan Penelitan  

1. Manfaat teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu dalam 

memahami tinjauan perspektif ekonomi Islam pada lembaga keuangan mikro 

syariah dan perkembangan peran lembaga tersebut terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kalangan masyarakat.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 
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Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah 

Republik Indonesia dalam mengevaluasi faktor-faktor yang memiliki dampak 

signifikan atau tidak signifikan terhadap pertumbuhan lembaga keuangan 

mikro syariah di Indonesia. 

b. Bagi Penulis 

Peneliti diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam ekonomi Islam terutama pada lembaga keuangan mikro 

syariah dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi signifikan terhadap 

persepsi keberlanjutan (perceived sustainability) pada lembaga tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penellitian ini dilakukan delngan tujuan untuk mengidelntifikasi faktor-

faktor penentu Percelived Sustainability pada lelmbaga keluangan mikro syariah 

(BMT), delngan mempertimbangkan Good Corporatel Governancel sebagai 

variabel moderasi. Responden penelitian ini terdiri dari 112 karyawan BMT di 

Kota Yogyakarta. Dengan menggunakan analisis data melalui Smart PLS, dan 

mengacu pada pembahasan yang tellah disajikan oleh pelnelliti, berikut adalah 

kesimpulan yang dapat ditarik : 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memberikan dampak positif namun 

tidak signifikan terhadap persepsi keberlanjutan pada lembaga keluangan mikro 

syariah (BMT). Hal ini menunjukan bahwa tidak selamanya Human Resource 

Management (sumber daya manusia)  dapat dikatakan memperkuat atau 

meningkatkan Percelived sustainability (persepsi keberlanjutan) pada BMT. 

2. Jangkauan Pasar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Perceliveld 

sustainability (persepsi keberlanjutan) pada BMT. Hal ini menunjukan 

bahwasanya jangkauan pasar buka merupakan faktor pendukung Percelived 

sustainability (persepsi keberlanjutan) pada BMT.
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1. Inovasi produk belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Pelrceliveld 

sustainability (pelrelpsi kelbelrlanjutan) pada BMT. Hal ini melnunjukan bahwa 

BMT yang mampu melrancang inovasi produk yang tidak hanya melmelnuhi 

kelbutuhan dapat melmpelrkuat citra positif melrelka dan melmbangun hubungan 

yang lelbih baik delngan pelmangku kelpelntingan.  

2. Good Corporatel Govelrnancel (GCG) belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap Pelrceliveld sustainability (pelrselpsi kelbelrlanjutan) pada BMT. Hal ini 

melnunjukan bahwa delngan melnelrapkan prinsip-prinsip GCG, BMT dapat 

melmpelrkuat fondasi untuk melncapai kelbelrlanjutan dan melmbangun citra 

yang positif di mata masyarakat dan pelmangku kelpelntingan lainya.  

3. Good Corporatel Govelrnancel (GCG) melmpelrkuat Human Relsouce l 

Managelmelnt (manajelmeln SDM) telrhadap Pelrceliveld sustainability (pelrselpsi 

kelbelrlanjutan). Hal ini melnunjukan manajelmeln SDM yang baik delngan 

melnelrapkan GCG dapat melnjadi satu pilar kunci dalam melncapai dan 

melmpelrtahankan pelrselpsi kelbelrlanjutan yang positif.  

4. Good Corporatel Govelrnancel (GCG) tidak melmpelngaruhi Jangkauan Pasar 

telrhadap Pelrceliveld sustainability (pelrselpsi kelbelrlanjutan). Hal ini 

melnunjukan bahwa pasar tidak selpelnuhnya melmahami cara BMT 

melngintelgrasikan prinsip-prinsip GCG, yang pada giliranya dapat 

melmpelngaruhi pelrceliveld sustainability (pelrselpsi kelbelrlanjutan). Kelputusan 

pasar dapat dipelngaruhi olelh seljumlah faktor, telrmasuk keltidakpastian 
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elkonomi, pelrubahan aturan dan relgulasi, dan faktor faktor lainya yang 

mungkin tidak selpelnuhnya telrkait delngan praktik GCG atau belrkellanjutan.  

5. Good Corporatel Govelrnancel (GCG) dapat melmpelrlelmah Inovasi Produk 

telrhadap Pelrceliveld sustainability (pelrselpsi kelbelrlanjutan). Hal ini 

melnunjukan bahwa delngan melngintelgrasikan GCG dalam opelrasional dan 

stratelgi bisnisnya, tidak selmuanya dapat melnciptakan lingkungan yang 

melndukung inovasi produk. 

B. Implikasi Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah diolah melnggunakan SmartPLS 

dan dukungan argumelntasi yang rellelvan, pelnellitian ini melmiliki implikasi 

signifikan baik selcara ilmiah maupun praktis. Belbelrapa telmuan pelnellitian ini 

melncapai pelrbeldaan delngan pelnellitian selbellumnya, karelna melmpelrkelnalkan 

variabell baru yang bellum diuji olelh pelnelliti selbellumnya. Telmuan dan gambaran 

yang belrbelda ini dapat melnjadi sumbangan belrharga untuk pelrkelmbangan 

pelngeltahuan di bidang ini. Pelnellitian ini juga melmbelrikan pandangan dan acuan 

untuk pelnellitian lanjutan telrkait faktor-faktor yang melmelngaruhi pelrselpsi 

kelbelrlanjutan pada BMT. Dilihat dari implelmelntasinya dalam kontelks praktis, 

diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan kontribusi belrharga bagi lelmbaga 

keluangan mikro syariah, telrutama Baitul Mal wat Tamwil (BMT), melngingat 

banyaknya pelsaing yang melnawarkan belrbagai kualitas produk belselrta 

pellayananya.  
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Pertama, Penelitian ini membahas manajemen SDM yang dapat 

membantu meningkatkan efisiensi operasional BMT melalui perencanaan 

sumber daya manusia yang lebih baik, sehingga BMT lebih memahami 

kebutuhan dan motivasi karyawan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

motivasi, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja dan 

pelayanan kepada nasabah.  

Kedua, Penelitian ini membahas mengenai jangkauan pasar dapat 

membantu BMT dalam mengidentifikasi peluang untuk mengembangkan 

pangsa pasar, memahami kebutuhan konsumen, dan merancang strategi 

pemasaran yang efektif, sehingga BMT mengetahui cara untuk meningkatkan 

aksesibilitas produk dan layanan keuangan mikro dapat membantu BMT 

mencapai masyarakat yang lebih luas dan meningkatkan inklusi keuangan.  

Ketiga, Penelitian ini inovasi produk dapat membantu BMT untuk 

merancang produk dan layanan baru, serta mendiversifikasi portofolio mereka 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang beragam. Sehingga BMT mampu 

memahami tren pasar dan kebutuhan nasabah. Dengan memahami tren pasar dan 

kebutuhan nasabah, BMT dapat tetap bersaing dengan lembaga keuangan 

lainnya dan tetap relevan di pasar. 

Keempat, penelitian ini juga membahas Implementasi prinsip-prinsip 

GCG yang dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan pihak terkait, sehingga 

membangun reputasi yang baik bagi BMT. Prinsip-prinsip GCG membantu 

BMT untuk mengelola risiko secara efektif, sehingga dapat menciptakan 
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lingkungan yang stabil dan dapat diandalkan bagi para pemegang saham dan 

nasabah.  

BMT harus mampu melnyelsuaikan atau belradaptasi delngan selgala hal 

yang tidak telrduga dan mampu melningkatkan kualitas produk dan pellayananya 

baik dari selgi manajelmeln sumbelr daya manusia, jangakauan pasar dan lain 

selbagianya yang tidak hanya pelmelnuhan kelbutuhan nasabah dan pelmangku 

kelpelntingan lainya, selhingga akan timbul pelrselpsi positif dari nasabah dan 

pelmangku kelpelntingan bahwa BMT telrselbut baik dalam upaya kelbelrlanjutan.   

C. Keterbatasan 

Dalam rangkaian pelnellitian ini, masih ada belbelrapa keltelrbatasan yang 

pelrlu dipelrhatikan, yaitu : 

1. Batasan dalam pelnggunaan variabell hanya mellibatkan kelndala pada Human 

Relsourcel Managelmelnt (Manajelmeln SDM), Jangkauan Pasar, Inovasi 

Produk, Good Corporatel Govelrnancel (GCG), dan Pelrceliveld Sustainability 

(Pelrselpsi Kelbelrlanjutan).  

2. Keltelrbatasan waktu dan keltelrbatasan kelmampuan pelnelliti melnyelbabkan 

hasil pelnellitian ini telrfokus pada kelmampuan delskripsi yang telrbatas. 

3. Keltelrbatasan pada jumlah sampell hanya telrdiri dari 112 relspondeln, selhingga 

jika jumlahnya lelbih belsar, dapat melmbelrikan kelsimpulan yang lelbih solid. 

4. Pelnelliti tidak melmiliki kelndali atas pelrilaku relspondeln, selhingga ada 

kelmungkinan relspondeln tidak melmbelrikan jawaban yang jujur dalam 

melngisi kuelsionelr. 
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5. Pelnellitian ini telrbatas pada meltodel surveli melnggunakan kuelsionelr mellalui 

Googlel form, selhingga ada kelmungkinan bahwa pandangan relspondeln tidak 

selpelnuhnya telrcelrmin delngan jellas. 

D. Saran 

Dari kelsimpulan yang tellah diambil belrdasarkan hasil studi, maka 

belbelrapa relkomelndasi yang dapat dibelrikan adalah selbagai belrikut : 

1. Saran untuk Lembaga Keuangan Mikro Syariah khususnya BMT 

a. Melakukan analisis pasar yang mendalam untuk memahami kebutuhan dan 

preferensi masyarakat, sehingga BMT dapat menyesuaikan produk dan 

layanan mereka sesuai dengan permintaan pasar. 

b. Mengevaluasi potensi ekspansi ke wilayah-wilayah baru yang masih 

memiliki peluang pertumbuhan untuk memperluas jangkauan pasar. 

c. Memastikan adanya program kesejahteraan karyawan yang baik, termasuk 

aspek kesehatan, pendidikan, dan insentif, untuk meningkatkan motivasi 

dan produktivitas. 

d. Menggali peluang inovasi produk baru yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

keuangan syariah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus 

berkembang. 

e. Membentuk komite audit independen yang dapat memantau dan menilai 

kepatuhan BMT terhadap prinsip-prinsip GCG secara berkala. 
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f. Melibatkan aktif masyarakat dalam proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan untuk membangun persepsi positif dan keberlanjutan. 

2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Untuk pelnellitian belrikutnya, disarankan untuk melningkatkan jumlah 

sampell delngan melngggunakan seljumlah relspondeln yang lelbih belsar guna 

melndapatkan kelsimpulan yang lelbih akurat. 

b. Untuk pelnellitian belrikutnya, disarankan agar manajelmeln waktu 

dilaksanakan delngan lelbih elfelktif selsuai kelbutuhan pelnelliti. Hal ini 

belrtujuan untuk melmpelrolelh data yang lelbih lelngkap, selhingga 

melmpelrmudah pelnelliti dalam melndelskripsikan pelmbahasan hasil 

pelnellitian. 

c. Pada pelnellitian belrikutnya, disarankan untuk melmasukkan variabell lain 

yang melmiliki keltelrkaitan delngan Pelrceliveld Sustainability (Pelrselpsi 

Kelbelrlanjutan), selhingga dapat melmbelrikan gambaran yang lelbih luas dan 

melndalam akan faktor-faktor lainya yang dapat melmpelngaruhi Pelrceliveld 

Sustainability (Pelrselpsi Kelbelrlanjutan). 
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